BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pompa hydrant adalah salah satu elemen utama dalam sistem pemadam
kebakaran, berfungsi mendistribusikan air dengan tekanan tinggi. Sebagai
komponen yang sangat penting, pompa ini harus dibuat dari material berkualitas
tinggi dengan tingkat presisi yang memadai agar dapat beroperasi secara
optimal, terutama dalam kondisi yang ekstrem. Proses pembuatan pompa
hydrant mencakup berbagai tahap, mulai dari desain pola, pengecoran, hingga
permesinan. Setiap tahapan tersebut harus dilakukan dengan benar untuk
menghasilkan produk yang sesuai dengan standar.

Dalam industri manufaktur, pendekatan reverse engineering sering
digunakan untuk mereplikasi atau meningkatkan kualitas suatu produk.
Pendekatan ini memungkinkan analisis rinci terhadap produk yang sudah ada
untuk menciptakan pola baru yang sesuai atau bahkan lebih unggul. Salah satu
tantangan utama dalam pembuatan pola adalah memilih material cetakan yang
dapat mencetak produk secara presisi, sekaligus efisien dari segi waktu dan
biaya.

Penggunaan pola dari styrofoam dalam teknik pengecoran menawarkan
sejumlah keuntungan. Material ini memiliki bobot yang ringan, mudah untuk
dibentuk, dan mampu menghasilkan detail yang sangat presisi, menjadikannya
pilihan ideal untuk menciptakan pola yang rumit. Selain itu, metode pengecoran
yang memanfaatkan pola styrofoam, yang dikenal sebagai pengecoran busa
hilang, memungkinkan pola tersebut dihilangkan tanpa meninggalkan jejak,
sehingga menciptakan permukaan yang halus dan mengurangi kebutuhan untuk
proses permesinan tambahan. Meskipun demikian, penelitian yang
menggabungkan penggunaan pola styrofoam dengan analisis proses pengecoran

dan permesinan khususnya untuk bodi pompa Aydrant masih sangat terbatas.



Dalam konteks pengecoran, cetakan pasir sesmen menawarkan solusi yang
menarik. Cetakan ini memiliki beberapa keunggulan, seperti biaya yang relatif
rendah, proses pengerjaan yang sederhana, dan kemampuan untuk
menghasilkan produk dengan bentuk kompleks. Meskipun demikian,
kombinasi cetakan pasir semen dengan material aluminium (Al) masih
membutuhkan penelitian lebih lanjut untuk memastikan hasil pengecoran

memenuhi standar mekanis yang ditetapkan.

Pengecoran logam merupakan salah satu metode utama dalam industri
manufaktur, yang memungkinkan pembuatan komponen dengan bentuk
kompleks dan ukuran yang bervariasi. Salah satu material yang umum
digunakan dalam proses pengecoran adalah aluminium, yang dikenal karena
sifatnya yang ringan, tahan korosi, dan kemampuan untuk dibentuk dengan
mudah. Dalam konteks ini, pompa hydrant sebagai salah satu aplikasi penting
dalam sistem pemadam kebakaran memerlukan komponen yang tidak hanya
kuat tetapi juga memiliki ketahanan terhadap tekanan dan korosi. (Harjanto

Budi, ddk. 2020)

Aluminium adalah logam unsur kimia dengan lambang (Al) di tabel
periodik, serta bernomor atom 13. Dalam penggunaan pengecoran logam
aluminium bisa digunakan dalam pembuatan pola pompa hydrant dengan
pertimbangan ketahanan dan kekuatan. Aluminium mempunyai kekuatan yang
cukup baik dan ketahanan korosi, sehingga menjadi pilihan yang bagus
digunakan untuk pola. Serta aluminium logam yang ringan dan mudah di

pindahkan di bandingkan dengan pola terbuat dari besi atau baja.

Sementara itu, proses permesinan merupakan langkah penting untuk
menyempurnakan hasil pengecoran, sehingga mencapai toleransi dimensi yang
diinginkan. Kendala seperti porositas pada hasil coran atau efisiensi proses
permesinan sering kali menjadi hambatan dalam menghasilkan produk akhir
yang berkualitas. Oleh sebab itu, dibutuhkan analisis menyeluruh yang
mengintegrasikan proses pengecoran dan permesinan guna memaksimalkan

kualitas sekaligus efisiensi produksi.



Penelitian yang menggabungkan metode reverse engineering untuk pola
bodi pompa hydrant, dengan fokus analisis proses pengecoran menggunakan
cetakan pasir semen serta proses permesinan, masih jarang ditemukan.
Umumnya, penelitian hanya berfokus pada salah satu aspek, misalnya
pengecoran saja atau permesinan saja. Material aluminium memiliki
keunggulan berupa bobot yang ringan dan ketahanan terhadap korosi, namun
penelitian terkait performa material ini dalam cetakan pasir semen, khususnya
untuk aplikasi pompa hydrant, masih sangat terbatas. Penelitian yang
menghubungkan parameter pengecoran dengan kualitas hasil permesinan dan

sifat mekanis produk akhir masih belum banyak dilakukan.

Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian yang berjudul
"Reverse Engineenering Pola Bodi Pompa Hydrant : Analisa Pengecoran Dan
Proses Finishing Dengan Cetakan Pasir Semen Proses Menggunakan Material
Aluminium Silikon (Al Si)". Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi yang berguna bagi produsen manufaktur, konsumen, dan masyarakat.

1.2 Rumusan masalah

Perumusan masalah penelitian dalam Reverse Engineenering Pola Bodi
Pompa Hydrant : Analisa Pengecoran Dan Proses Finishing Dengan Cetakan
Pasir Semen Proses Menggunakan Material Aluminium Silikon (Al Si) antara

lain :

1. Bagaimana pengaruh proses pengecoran pada sifat mekanis dari pola
bodi pompa hydrant yang dihasilkan ?

2. Sejauh mana proses permesinan yang dilakukan setelah pengecoran
mempengaruhi kualitas akhir dari pola bodi pompa hydrant yang terbuat

dari material aluminium ?



1.3 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian Reverse Engineenering Pola Bodi Pompa Hydrant :
Analisa Pengecoran Dan Proses Finishing Dengan Cetakan Pasir Semen
Proses Menggunakan Material Aluminium Silikon (Al Si) antara lain :
1. Menginvestigasi sifat fisik, mekanik, & kimia dari pola aluminium bodi
pompa hydrant yang dihasilkan.
2. Mengevaluasi bagaimana interaksi antara proses pengecoran dan

permesinan mempengaruhi kualitas akhir produk.

1.4 Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif, di

antaranya :

1. Mengurangi biaya produksi melalui peningkatan kualitas dan efisiensi
proses, serta memperpanjang umur pakai produk yang dihasilkan.

2. Memberikan panduan teknis bagi industri pengecoran dan permesinan
untuk menghasilkan pola bodi pompa Hydrant berkualitas tinggi dan
sesuai spesifikasi, sehingga dapat meningkatkan efisiensi produksi dan

mengurangi risiko cacat produk.






